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Pendahuluan
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Abstract: Located around the Mangrove Production and Protection Forest in
Tanjung Harapan Village, Kubu Raya Regency, the Bongkok River quality
needs to be studied to determine the quality of the river. This study aims to
determine the physicochemical quality of water and the community structure
of phytoplankton in the Bongkok River during the dry and rainy seasons. The
survey method was used at three stations and 9 observation points in both
seasons. Phytoplankton types are identified up to the species level. The
physicochemical factors observed included temperature, transparency, water
flow, pH, salinity, dissolved oxygen, dissolved carbon dioxide, and levels of
nitrate and phosphate. The community structure is seen from the abundance,
diversity, uniformity, and dominance index values. From a physicochemical
perspective, the Bongkok River is a brackish water type with relatively low
levels of phosphate and nitrate nutrients and high dissolved CO., but dissolved
oxygen is still good enough to support aquatic life. There are 41
phytoplankton species from 6 classes, including Bacillariophyceae,
Chlorophyceae, Cyanophyceae, Dinophyceae, Euglenaphyceae, and
Xanthophyceae. The phytoplankton abundance in the dry season is higher
than in the rainy season but is still at a low to moderate level. The
phytoplankton diversity in the Bongkok River is in the medium category (2.46
— 2.67) but has a high evenness (0.72-0.89) and low dominance (0.11-0.18).
Overall, the water conditions in the Bongkok River are sufficient to support
the life of aquatic biota. However, the abundance of phytoplankton is still at
a low to moderate level, especially during the rainy season.

Keywords: Abundance, bongkok river, community structure, diversity,
phytoplankton.

satau parameter tersebut (Hasan et al., 2017).
Fitoplankton adalah kelompok organisme yang
berfungsi sebagai produsen di lingkungan

hanya mendukung kebutuhan manusia, tetapi
juga bagi biota air yang hidup di dalamnya.
Aktivitas manusia bisa jadi menyebabkan air
sungai menjadi tercemar sehingga berdampak
pada penurunan kualitas air (Rahman et al.,
2020) dan mempengaruhi kelangsungan hidup
biota air di dalamnya (Hamuna et al., 2018).
Kualitas sungai dapat dilihat dari perubahan sifat
kimia dan fisik serta komposisi biota yang hidup
di dalamnya (Candramila et al., 2022). Dari
beberapa paramater yang bisa menggambarkan
kualitas perairan, fitoplankton menjadi salah
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perairan (Isnaini, Surbakti, & Aryawati, 2014).
Struktur komunitas fitoplankton yang sehat
mendukung keberlangsungan hidup biota air
melalui pemindahan energi ke tingkat trofik
berikutnya (Handayani dan Patria, 2005).
Parameter-parameter yang
menggambarkan struktur
fitoplankton yaitu keanekaragaman,
kelimpahan, dominansi, dan keseragaman
(Syafriani & Apriadi, 2018). Semakin tinggi
indeks keanekaragaman di suatu perairan,
maka semakin besar keanekaragaman hayati di

dapat
komunitas
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perairan tersebut (Triawan & Arisand, 2020).

Berikutnya, indeks keseragaman dapat
digunakan sebagai parameter yang
menunjukkan distribusi fitoplankton dalam
suatu komunitas (Rahmah et al., 2022).
Struktur ~ komunitas serta daya dukung
lingkungan sangat mempengaruhi dinamika

ekosistem di perairan (Shabrina, Saptarini, &
Setiawan, 2020).

Kualitas air dan struktur komunitas
fitoplankton di Sungai Bongkok belum pernah
dilaporkan. Sungai Bongkok adalah salah satu
sungai di Kalimantan Barat dengan panjang
1.375,42 m dan lebar 111,06-180,60 m yang
merupakan jalur transportasi melintasi Hutan
Produksi Mangrove dan Hutan Lindung di
Desa Tanjung Harapan, Kabupaten Kubu Raya
(BPDASHL, 2022). Masyarakat sekitar juga
memanfaatkan Sungai Bongkok sebagai area
penangkapan ikan secara tradisional dengan
menggunakan alat pancing.  Ekosistem
mangrove sendiri merupakan salah satu potensi
alam yang dimiliki Desa Tanjung Harapan.
Bahan organik yang disediakan oleh hutan
mangrove menjadi tempat asuhan dan bahan
makanan biota air di antaranya udang, kepiting
dan ikan (Karimah, 2017). Bahkan, mangrove
berfungsi  untuk  mencegah terjadinya
pencemaran pada air tawar oleh air laut atau
intrusi air laut (Sasongko, Kusmana, &
Ramadan, 2014).

Struktur komunitas seperti kelimpahan
dan keanekaragaman fitoplankton juga
bergantung pada intensitas cahaya matahari
yang juga dipengaruhi oleh musim (Zainuri et
al., 2023). Dengan demikian, faktor fisika dan
kimia perairan bisa mengalami perubahan pada
musim berbeda. Pada musim penghujan
banyak allochthonous yang dibawa dari daerah
hulu sungai yang bermanfaat bagi
pertumbuhan fitopalnkton dampak baik dari
limpasan air. Pada musim kemarau terjadi
kenaikan suhu yang dapat mempengaruhi
kehidupan fitoplankton dengan meningkatkan
reaksi kimia sehingga fotosintesis semakin
cepat (Mustari et al., 2018).

Studi  tentang  struktur  komunitas
fitoplankton di Sungai Bongkok pada dua
musim berbeda memberikan informasi penting
untuk mengetahui tingkat kesuburan dan
kualitas sungai secara umum. Informasi ini
dapat menjadi pertimbangan bagi lembaga atau
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instansi  terkait dalam kegiatan yang
melibatkan pemanfaatan sungai. Dalam
penelitian ini, dilakukan pengukuran faktor
fisika kimia serta perhitungan nilai indeks
kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman,
dan dominansi. Pengukuran dan perhitungan
juga dilakukan di dua musim berbeda untuk
mengetahui perbedaan di antara kedua kondisi.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilakukan selama 5 bulan dari
bulan Juli sampai Desember 2022. Lokasi
penelitian di Sungai Bongkok Desa Tanjung
Harapan Kecamatan Batu Ampar Kabupaten
Kubu Raya Kalimantan Barat (Gambar 1). Survei
dilakukan pada dua musim yang berbeda yaitu
kemarau (Agustus 2022) serta penghujan
(Oktober 2022). Pengukuran beberapa faktor
fisik-kimia (temperatur, kecerahan, kecepatan
arus, pH, salinitas, DO, CO terlarut) dilakukan
di lapangan, sedangkan pengukuran nitrat dan
fosfat di Laboratorium Sucofindo Pontianak.
Pengamatan sampel fitoplankton dilakukan di

Laboratorium  Pendidikan  Biologi  FKIP
Universitas Tanjungpura.
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini di antaranya plankton  net,
ember 5 liter, multitester TDS&EC meter,

stopwatch, botol sampel ukuran 50 ml dan 100
ml, secchi disk, bola pingpong, DO meter
(Dixson), kertas label, pipet tetes, mikroskop
Olympus CX-21, botol spray, botol semprot,
sedwick rafter, GPS (AlpineQuest), kamera
digital (Canon), optilab advance yang dipasang di
lensa okuler, dan alat tulis. Bahan yang digunakan
adalah formalin 4%, aquadest, dan indikator PP
untuk mengukur CO- terlarut.

Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan ~ sampel  fitoplankton
dilakukan dengan teknik purposive dengan 3
stasiun  pengamatan.  Pemilihan  stasiun
pengamatan mengikuti posisi pada sungai yaitu di
hulu (Stasiun 1), tengah (Stasiun 2), dan hilir
(Stasiun 3) (Gambar 2). Jarak antar stasiun adalah
+300 meter. Pada setiap stasiun, diambil 3 titik
yaitu di tepi kiri, tengah, dan tepi kanan sungai
karena lebar sungai >5 meter. Pada setiap titik
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dilakukan pengambilan sampel sebanyak 1 kali
sehingga total untuk setiap stasiun terdapat 3
sampel.

*
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Sungai Bongkok Desa Tanjung Harapan Kabupaten Kubu Raya (BPDASHL,
2022)

Hutan Produksi Mangrove

111.06 m

Stasiun 1

Nuri ™,
Teluk Nuri Hutan Lindung Mangrove

Gambar 2. Skema lokasi pengambilan sampel fitoplankton di Sungai Bongkok pada tiga stasiun dan masing-
masing tiga titik di tepi Kiri, tengah dan kanan perairan.
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Sampel fitoplankton diambil dengan
menyaring air bervolume 100 L ke dalam
plankton net menggunakan ember bervolume 5 L
sebanyak 20 kali. Air yang disaring dalam jaring
plankton diisi ke dalam botol sampel lalu
ditambah 1 ml formalin 4% untuk mengawetkan
sampel. Selanjutnya, diberi label pada botol
sampel dengan keterangan nomor stasiun dan
titik pengamatan.

Sampel fitoplankton sebanyak 1 mL
diidentifikasi dibawah mikroskop dengan
bantuan Sedgwick rafter dan diulang 3 Kkali
(3x1ImL). Pengamatan fitoplankton
menggunakan  pembesaran  10x10  pada
mikroskop Olympus CX21. Fitoplankton yang
teramati didokumentasi dengan kamera optilab
advance yang terpasang pada lensa okuler
mikroskop. Identifikasi fitoplankton hingga
tingkat spesies dengan mengacu pada Bigg and
Kilroy (2000); Botes (2003); Vuuren et al.,
(2005); Hasle et al., (1996, 1997); Harris (1986);
dan Pereira and Neto (2015).

Pengukuran faktor fisika kimia air

Pengukuran faktor fisika dan kimia
perairan dilakukan secara in situ dan eks situ.
Faktor fisik dan kimia diukur di lokasi penelitian
meliputi temperatur, pH, dan salinitas dengan
menggunakan multitester, DO dengan DO meter,
CO; terlarut dengan metode titrasi, kecerahan
dengan secchi disk, dan kecepatan arus
menggunakan  bantuan  bola  pingpong.
Sementara, pengukuran eks-situ meliputi kadar
nitrat dan fosfat yang dilakukan di Laboratorium
Sucofindo Pontianak. Pengukuran kadar nitrat
dengan metode SNI 6989.71:2019, sedangkan
fosfat SNI 06-6989.31-2005.

Analisis data

Data hasil identifikasi  fitopankton
dianalisis dengan cara deskriptif kuantitatif untuk
melihat kelimpahan, keanekargaman,
keseragaman, serta dominansi. Perhitungan
kelimpahan fitoplankton mengacu pada rumus
persamaan 1 APHA (2005).

C x 1000 mm?3

No./mL =
AxDxF

1
Jumlah organisme yang dihitung
Luas bidang area (mm?)

Kedalaman bidang (mm)

Jumlah bidang yang dihitung

mToO>»0

488

Tingkat kualitas lingkungan perairan yang
dikategorikan berdasarkan kelimpahan
fitoplankton menurut Raymont (1980).

1. Perairan oligotrofik, yaitu perairan dengan
kondisi kesuburan rendah. Kelimpahan
fitoplankton bervariasi dari 0-2000 Ind/L.

2. Perairan mesotrofik, perairan dengan tingkat
kesuburan menengah, kondisi fitoplankton
bervariasi antara > 2000 - 15.000 Ind/L.

3. Perairan eutrofik, perairan yang memiliki

kesuburan optimum atau tinggi, kondisi
fitoplankton bervariasi yaitu > 15.000 Ind/L.

Indeks  keanekaragaman  fitoplankton
dianalisis dengan persamaan Shannon-Wiener
yang dihitung dengan rumus pada persamaan 2
(Odum, 1993).

H=-YPiln(Pi) (2)
Keterangan:
H’ = Indeks Keanekaragaman jenis Shannon-
Wiener
Pi = Jumlah individu spesies ke-i / ZXtotal

fitoplankton
In Logaritna natural
Menurut Odum (1993), kriteria penentuan
indeks keanekaragaman jenis fitoplankton (H')
dibagi menjadi tiga yaitu, H' < 1 menunjukan
keanekaragaman rendah, 1 < H' < 3 menunjukan
keanekaragaman sedang, dan H''> 3 menunjukan
keanekaragaman tinggi. Indeks keseragaman
dihitung menggunakan rumus pada persaman 3
(Odum, 1993).

E = H,/Hmax (3)

Keterangan:
E Indeks Keseragaman

H’ Indeks Keanekaragaman Shannon-
Wiener
Hmax = Ln S (S =jumlah spesies)

Pengelompokan  kondisi  komunitas
fitoplankton jika dilihat dari indeks keseragaman
(E) menurut Odum (1993) diklasifikasikan
menjadi 3, yaitu keseragaman komunitas rendah
jika nilai E < 0,4, sedang jika 0,4 < E < 0,6, dan
tinggi jika E > 0,6. Perhitungan nilai indeks
dominansi Simpson dihitung dengan rumus
menurut Odum (1993) pada persamaan 4.
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D=3= (ni/N)? (4)
Keterangan:
D = Indeks Dominanasi Simpson
ni = Jumlah individu jenis ke-i
N = Jumlah total individu

Pengelompokkan  kondisi  komunitas
fitoplankton berdasarkan indeks dominansi (D)
menurut Odum (1993) dibagi menjadi tiga
kelompok, yaitu dominansi komunitas rendah
jika D < 0,4, sedang jika jika 0,4 <D < 0,6, serta
tinggi jika D > 0,6.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengukuran faktor fisika-kimia air
Hasil pengukuran faktor fisika dan kimia
Sungai Bongkok baik secara in-situ maupun eks-
situ dapat dilihat pada Tabel 1. Musim kemarau,
temperatur lebih tinggi (32,8-33,9°C) dibanding

musim  penghujan  (27,8-28,6°C)  dengan
perbedaan antara 3,8-5,1°C antarmusim di
stasiun yang sama. Selain itu, kecerahan air (20-
23,5 cm), kecepatan arus (0,8-1,09 m/s), pH (7-
7,51), CO; terlarut (35,2 mg/L), dan DO (4,5-5
mg/L) di musim kemarau lebih tinggi dari pada
di musim penghujan, berturut-turut 11-17 cm,
0,13-0,18 m/s, 6,60-7,12, 22-30,8 mg/L, dan 3,2-
4,5 mg/L. Selain itu, kadar nitrat di musim
kemarau lebih rendah (3,06-3,52 mg/L) daripada
musim penghujan (4,15-5,22 mg/L) meskipun di
kedua musim nilainya relatif rendah (<20 mg/L).
Kadar fosfat cenderung sama namun relatif
rendah (<1 mg/L) baik pada musim kemarau
(0,19-0,23 mg/L) maupun musim penghujan
(0,17-0,26 mg/L). Jika dilihat dari posisi sungai,
karakteristik faktor fisika kimia di Sungai
Bongkok juga dipengaruhi oleh aliran air dari
sungai lainnya, terutama Sungai Teluk Nibung,
dan masuknya air laut dari Teluk Nuri.

Tabel 1. Hasil pengukuran faktor fisika kimia di Sungai Bongkok pada setiap stasiun dan musim berbeda

Musim Kemarau

Musim Penghujan

No Parameter Satuan S1 5 33 S1 3 3
Faktor Fisika
Temperatur C 324 318 329 286 279 278
Kecerahan Cm 225 20 235 17 125 11
Kecepatan Arus m/s 0,8 1,09 o087 013 0,18 0,13
Faktor kimia
pH - 7 720 751 689 7,12 6,60
Salinitas ppt 952 948 865 974 965 961
O, Terlarut (DO)  mg/L 4,5 4,5 5 3,2 4,5 4,0
CO Terlarut mg/L 352 352 352 264 308 22
Nitrat mg/L 352 3,06 327 415 522 503
Fosfat mg/L 0,28 0,19 0,23 0,26 017 0,21

Jumlah dan jenis fitoplankton per stasiun dan
musim

Jenis  fitoplankton
sebanyak 41 spesies dari 6 kelas vyaitu
Bacillariophyceae, Chlorophyceae,
Cyanophyceae, Dinophyceae, Euglenophyceae
dan Xanthophyceae (Tabel 2). Jumlah jenis
fitoplankton di Sungai Bongkok didapatkan
terbanyak di Stasiun 3 pada musim kemarau
sebanyak 36 spesies sementara di musim
penghujan Stasiun 3 dan 2 mempunyai jumlah
jenis yang paling sedikit yaitu 12 spesies
(Gambar 3). Dari ketiga stasiun, Kkelas
fitoplankton dengan spesies terbanyak ditemukan
yaitu dari Kelas Bacillariophyceae dengan
jumlah sebanyak 25 spesies. Selanjutnya, ada
Kelas Dinophyceae dengan total sebanyak 10
spesies, Chlorophyceae dengan total 3 spesies,

yang  diperoleh
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dan tiga kelas lainnya yaitu Cyanophyceae,
Euglenaphyceae, dan Xanthophyceae masing-
masing ditemukan sebanyak satu spesies.

Tabel 2. Jumlah dan jenis fitoplankton yang
ditemukan di Sungai Bongkok berdasarkan kelasnya

Kelas
Bacillariophyceae

Spesies
Leptocylindricus danicus
Ampora ovalis
Aulacoseira sp.
Bacillaria paxillifer
Chaetoceros sp
Chaetoceros divercus
Chaetoceros danicus
Cyclotella meneghiniana
Cylindrotheca sp.
Coscinodiscus stellaris
Guinardia delicatula
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Chlorophyceae

Cyanophyceae
Dinophyceae

Euglenaphyceae

Eunotia sp.

Skeletonema costatum
Meloseira sp.
Rhizosolenia pungens
Synedra rumpens
Pleurosigma sp.
Pleurosigma fasciola
Cylindrotheca sp.
Nitzschia sp.
Thalassiosira angulate
Thalassiosira decipiens
Thalassiosira punctigera
Thalassiosira baltica
Pinnularia viridis
Spirogyra prolifica
Golenkinia radiata
Hormidium sp.

Anabena sp.
Protoperidinium tuberosum
Protoperidinium
guenguecorne
Protoperidinium depresum
Protoperidinium obtusum
Noctiluca scintillans
Protoperidinium cintum
Dinophysis caudata
Ceratium sp.

Ceratium fusus
Pyrophacus horologium
Euglena gracilis

Xanthophyceae Centritractus belanophorus
Stasiun 1
17

(%)

=z

& 10 10

T

g

2

3 2 2

0 1 11 0
|

Musim Kemarau

17

Jumlah Jenis

0

Musim Kemarau

Musim Penghujan

Stasiun 2

10

Musim Penghujan
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Stasiun 3

21

Jumlah Jenis

8

3
o 11 I11200

Musim Kemarau Musim Penghujan

m Bacillariophyceae
cyanophyceae
m Euglenaphyceae

Chlorophyceae
Dinophyceae
m Xanthophyceae
Gambar 3. Jumlah jenis fitoplankton yang
ditemukan di Sungai Bongkok pada masing-masing
stasiun di musim kemarau dan penghujan.

Spesies fitoplankton yang paling umum di
setiap kelas ditunjukkan pada Gambar 4. Kelas
Bacillariophyceae, jenis yang paling melimpah
yaitu Leptocylindrucus danicus dengan jumlah
909 Ind/L. Kelas Dinophyceae, jenis yang paling
melimpah vyaitu Dinophysis caudata dengan
jumlah 134 Ind/L. Kelas Chlorophyceae, spesies
paling melimpah yaitu Spirogyra prolifica
dengan jumlah 48 Ind/L. Kelas Cyanophyceae,
spesies yang paling melimpah adalah Anabaena
sp. dengan jumlah 9 Ind/L. Selanjutnya, kelas
Euglenaphyceae dan Xanthophyceae jenis yang
paling melimpah berturut-turut adalah Euglena
gracilis sebesar 1 Ind/L dan Centritractus
belanophorus sebesar 184 Ind/L.

A
- I/Af'/

b B P Zex | N .

a b =
J"’;:;qv
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} ‘ o ag’z

e f
Gambar 4. Jenis fitoplankton tiap kelas di Sungai
Bongkok. (a) Leptocylindricus danicu (Kelas
Bacillariophyceae), Dinophysis caudata (Kelas
Dinophyceae), Spirogyra prolifica (Kelas
Chlorophyceae), Anabaena sp. (Kelas
Cyanophyceae), Euglena gracilis (Kelas
Euglenaphyceae), dan Centritractus belenophorus
(Kelas Xanthophyceae).
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Struktur komunitas fitoplankton

Kelimpahan fitoplankton musim kemarau
dan musim penghujan yang diperoleh di Sungai
Bongkok berbeda-beda pada setiap stasiun dan
kedua musim (Gambar 5). Kelimpahan terbanyak
terdapat pada Stasiun 3 musim kemarau yaitu
3.197 ind/L serta terendah di Stasiun 2 musim
penghujan vyaitu 342 ind/L. Mengacu pada
Raymont (1980), berdasarkan nilai
kelimpahannya Sungai Bongkok termasuk ke
dalam jenis perairan dengan kesuburan rendah
(oligotrofik) ~ hingga  kesuburan  sedang
(mesotrofik) di musim kemarau. Sementara di

musim penghujan, Sungai Bongkok
menunjukkan  tingkat  kesuburan  rendah
(oligotrofik) di semua stasiun.

~ 3,197

S 2067 1,919

£

= 494

f_-% I 354 I 342

g

£ _ = |

< Stasiun1 Stasiun 2 Stasiun 3

® Musim Kemarau = Musim Penghujan

Gambar 5. Kelimpahan fitoplankton di Sungai
Bongkok di masing-masing stasiun dan kedua
musim. Kelimpahan lebih tinggi di musim kemarau
dibanding musim penghujan di semua stasiun.

Indeks keanekaragaman (H’) fitoplankton
di Sungai Bongkok di setiap stasiun dan kedua
musim kemarau dan penghujan dapat dlihat pada
Gambar 6. Indeks keanekaragaman fitoplankton
di musim kemarau dengan Kisaran 2,46-2,67,
sedangkan pada musim penghujan berkisar
antara 2,1-2,37. Keanekaragaman fitoplankton di
Sungai Bongkok termasuk ke dalam kategori
sedang (1<H’<3) mengacu pada Odum (1993).

246 2.57

2.67 211
I 2.37 21

Musim Kemarau

Musim Penghujan

B Stasiun 1l ®Stasiun 2 ® Stasiun 3

Gambar 6. Indeks keanekaragaman Sungai Bongkok
di masing-masing stasiun dan kedua musim.
Keanekaragaman sedang di semua lokasi dan waktu
pengamatan.
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Indeks keseragaman (E) fitoplankton di
Sungai Bongkok di setiap stasiun dan kedua
musim dapat dilihat pada Gambar 7. Indeks
keseragaman fitoplankton di musim kemarau
dengan kisaran 0,72-0,74, lalu di musim hujan
dengan  kisaran  0,84-0,89. Keseragaman
fitoplankton di Sungai Bongkok termasuk
kedalam kategori keseragaman tinggi (E > 0,6)
mengacu pada Odum (1993).

0.89 0.84 g4

Musim Penghujan

0.72 0.74 0.74

Musim Kemarau

mStasiun 1 mStasiun 2 = Stasiun 3

Gambar 7. Indeks keseragaman Sungai Bongkok di
masing-masing stasiun dan kedua musim. Nilai
keseragaman tinggi di semua stasiun dan kedua

musim.

Indeks dominansi (D) fitoplankton di
Sungai Bongkok di setiap stasiun pada kedua
musim dapat dilihat pada Gambar 8. Indeks
dominansi fitoplankton pada musim kemarau
berkisar antara 0,14-0,181 sedangkan pada
musim penghujan yaitu 0,13-0,148. Dominansi
fitoplankton di Sungai Bongkok termasuk
kedalam kategori dominansi komunitas rendah
(D<0,4) mengacu pada Odum (1993).

0.14 0.14

0.18
0.14 0.14
I 0.11 I

Musim Kemarau Musim Penghujan

mStasiun 1 = Stasiun 2 = Stasiun 3

Gambar 8. Indeks dominansi Sungai Bongkok yang
rendah di semua lokasi dan waktu pengamatan.

Pembahasan
Kualitas perairan dapat dilihat dari hasil

pengukuran faktor fisika kimia dan pengamatan
dan perhitungan faktor biologis. Nilai faktor
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fisika  dan kimia  Sungai Bongkok
mengindikasikan bahwa perairan tersebut
termasuk ke dalam kategori kelas tiga

berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021. Perairan
Kelas 3 cocok untuk pembudidayaan ikan air
tawar, pembibitan, irigasi tanaman serta
keperluan-keperluan sejenisnya. Jika dilihat dari
posisinya sebagai jalur transportasi di wilayah
hutan lindung dan hutan produksi mangrove yang
juga bermuara ke Teluk Nuri, Sungai Bongkok
termasuk ke dalam tipe perairan payau dengan
pH yang cenderung basa dan salinitas yang
tinggi. Hal ini menandakan bahwa Sungai
Bongkok mendapatkan masukan air laut baik
pada musim kemarau maupun penghujan. Unsur
hara nitrat dan fosfat di Sungai Bongkok relatif
rendah serta kadar CO; terlarut yang tinggi,
namun oksigen terlarut cukup baik.

Kualitas perairan  Sungai  Bongkok
berdasarkan faktor biologis dalam penelitian ini
dilihat dari hasil perhitungan yang diperoleh dari
nilai indeks kelimpahan, keanekaragaman,
keseragaman dan dominansi. Kelimpahan
fitoplankton antarstasiun pada musim kemarau
menunjukkan kondisi yang relatif berbeda.
Kelimpahan di Stasiun 1 dan 3 masuk dalam
kategori sedang, sedangkan di Stasiun 2 memiliki
kelimpahan yang lebih kecil sehingga masuk ke
dalam kategori rendah. Sementara, pada musim
penghujan kelimpahan fitoplankton di ketiga
stasiun masuk dalam kategori rendah. Hal ini
menandakan bahwa penurunan kelimpahan
terjadi pada saat pergantian musim dari kemarau
ke penghujan. Kondisi ini terlihat juga dari
menurunnya kadar DO dari 4,5-5 mg/L di musim
kemarau menjadi 3,2-45 mg/L di musim
penghujan. Kelimpahan fitoplankton yang relatif
lebih banyak di musim kemarau berkaitan
dengan tingkat kecerahan air di musim kemarau
juga lebih tinggi daripada musim penghujan.
Kecerahan air berkorelasi positif dengan proses
fotosintesis yang dilakukan oleh fitoplankton.
Dengan kata lain, tingkat kecerahan yang tinggi
menunjang proses fotosintesis oleh fitoplankton
(Sofarini, 2012).

Nilai kelimpahan fitoplankton di Sungai
Bongkok berada pada level rendah hingga
sedang, namun keanekaragaman fitoplankton di
Sungai Bongkok di semua stasiun berada pada
level sedang (1<H’<3). Indeks keanekaragaman
sedang-tinggi berkaitan dengan kemampuan
spesies untuk beradaptasi dengan faktor fisika
dan kimia perairan (Odum, 1993). Sebagaimana
hasil pengukuran faktor kimia dan fisika, Sungai
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Bongkok dianggap memenuhi kriteria kehidupan
biota air, termasuk fitoplankton. Faktor-faktor
pembatas tertentu yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini kemungkinan besar berkontribusi
terhadap keanekaragaman fitoplankton yang
sedang di Sungai Bangkok meskipun perairan
tersebut sudah dapat dinyatakan sesuai untuk
kehidupan biota air. Menurut Siregar (2010)
pertumbuhan optimal plankton berada pada
konsentrasi fosfat berkisar 0,27-5,51 mg/L dan
akan menjadi faktor pembatas jika kurang dari
0,02 mg/L. Sungai Bongkok memiliki
kandungan fosfat antara 0,17-0,26 mg/L di
musim penghujan dan 0,19-0,28 mg/L di musim
kemarau. Kadar fosfat di Sungai Bongkok bisa
jadi menjelaskan tingkat keanekaragaman yang
berada pada kategori sedang di perairan tersebut,
namun tidak dikaji lebih lanjut dalam penelitian
ini.

Keenam  kelas fitoplankton  yang
ditemukan di  Sungai Bongkok, Kelas
Bacillariophyceae didapatkan paling banyak di
semua stasiun dan kedua musim. Pada ekosistem
yang serupa, Bacillariophyceae juga ditemukan
terbanyak di Sungai Bengawan Solo (Darmawan
et al, 2018), perairan Desa Mengkakap
(Kurniyawan et al., 2022), dan Sungai Carang
(Rahmah et al., 2022). Kemampuan reproduksi
Bacillariophyceae yang tinggi mendukung
kelimpahannya yang lebih banyak dibandingkan
kelas fitoplankton lainnya (Yuliana, 2014). Kelas
fitoplankton yang ditemukan di semua stasiun
dan kedua musim yaitu kelas Dinophyceae dan
Chlorophyceae meskipun tidak sebanyak jumlah
dan jenis Kelas Bacillariophyceae. Kelas
Dinophyceae ~ mampu bertahan hidup
kemungkinan besar karena dapat membentuk
kista (cysta) sebagai tahap istirahat (Syafriani &
Apriadi, 2018). Saat banyak cahaya dan suhu
hangat dapat merangsang perkecambahan, Kista
pecah dan melepaskan sel-sel mengapung
(Yuliana, 2014).

Prescott (dalam Abizar & Rahmah (2020)
menyatakan bahwa Chlorophyceae adalah salah
satu kelompok ganggang terbesar yang memiliki
keanekaragaman spesies yang tinggi, kelimpahan
serta distribusi yang luas. Ditemukan pada
beragam kondisi air, dari air tawar hingga air
laut. Chlorophyceae beradaptasi dengan sangat
baik pada semua habitat air tawar dengan
ketinggian air tawar yang berbeda (Sagala,
2013). Kelas fitoplankton yang ditemukan
terbatas di Stasiun 3 musim kemarau adalah
Euglenophyceae sebanyak satu jenis yaitu
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Euglena gracilis. Jika dilihat dari posisinya,
Stasiun 3 terletak di hilir sungai yang bermuara
langsung ke Teluk Nuri di mana terjadinya
percampuran air tawar dengan air asin. Meskipun
demikian, nilai salinitas di Stasiun 3 paling
rendah dibanding dua stasiun lainnya. Euglena
gracilis adalah spesies fitoplankton air tawar
yang mampu mendapatkan makanan dengan cara
fotosintesis atau fagositosis.

Karakter  ini  kemungkinan  besar
memberikan kemampuan untuk beradaptasi lebih
baik dalam kondisi percampuran air tawar dan
asin seperti di Stasiun 3 dibanding spesies
lainnya dalam kelas yang sama. Sachlan (1982)
menyatakan bahwa sebagian besar jenis
fitoplankton dari kelas Euglenophyceae hidup
pada air tawar yang kaya akan bahan organik.
Kelimpahan jenis fitoplankton dari kelas lain di
Stasiun 3 kemungkinan memberi tekanan kepada
Kelas Euglenophyceae sehingga baik jumlah
maupun jenisnya lebih sedikit dan jenis
mixotroph seperti E. gracilis yang mampu
berkompetisi dengan spesies lain. Secara
keseluruhan,  nilai indeks  keseragaman
komunitas fitoplankton yang diperoleh di Sungai
Bongkok pada kedua musim menunjukkan
kategori tinggi dengan kisaran 0,72-0,89.
Tingginya indeks keseragaman selalu diikuti
rendahnya nilai indeks dominansi dan sebaliknya
(Odum,1993).

Nilai indeks dominansi (C) Sungai
Bongkok di musim kemarau berkisar antara 0,14-
0,181, lalu musim penghujan 0,113-0,148. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa pada semua stasiun
dan kedua musim kategori dominansi
fitoplankton rendah (<0,4). Dengan demikian,
tidak ditemukan spesies yang mendominansi di
Sungai Bongkok. Rendahnya nilai dominansi
menandakan bahwa semua jenis fitoplankton
memiliki peluang hidup yang sama tinggi.
Namun, meskipun tidak ditemukan spesies
dominan di  Sungai Bongkok, tingkat
kelimpahannya masih tergolong rendah hingga
sedang. Hal ini berarti bahwa produktivitas
fitoplankton di Sungai Bongkok belum cukup
tinggi. Penelitian lanjutan mengenai
produktivitas fitoplankton di Sungai Bongkok
dapat memberikan informasi yang lebih lengkap
terkait kesehatan di perairan tersebut.

Kesimpulan

Sungai Bongkok di Kabupaten Kubu Raya
termasuk dalam Kkategori perairan oligotropik

493

hingga mesotropik dengan tingkatan kesuburan
terendah pada musim hujan serta tertinggi pada
musim kemarau. Keanekaragaman fitoplankton,
di Sungai Bongkok berkisar antara 2,1-2,67
sehingga masuk kategori kestabilan sedang yang
didukung dengan faktor fisik serta kimia perairan
yang tepat sebagai pertumbuhan biota air (kelas
3). Indeks keseragaman berkisar antara 0,72-0,89
atau menunjukkan keseragaman komunitas
tinggi didukung dengan indeks dominansi rendah
yang berkisar antara 0,11-0,18 dan berarti tidak
ada spesies yang mendominansi. Secara umum,
Sungai Bongkok relatif mendukung kehidupan
biota air, termasuk fitoplankton.
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